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ABSTRAK

Pengembangan Modul Dengan Model Smith dan Ragan Pada Materi
Relasi Fungsi dan Grafik Fungsi SMP

Peranan pendidikan matematika dalam kehidupan sehari-hari dirasakan
sangat banyak dan beragam. Pada mata pelajaran matematika, isinya bersifat
abstrak, tidak sedikit peserta didik yang merasa kesulitan dalam mempelajarinya.
Hal ini harus mendapat perhatian khusus dari beberapa pihak, seperti guru,
lingkungan sekolah, wali peserta didik, dan lingkungan sekitar. Banyak hal dapat
dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dengan
menggunakan teknik dan model pembelajaran yang menarik sehingga siswa lebih
termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. dalam
pengerjaan soal materi relasi dan fungsi. Kesulitan belajar terkadang dialami oleh
sebagian siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, hal ini tentu saja
menjadi sesuatu yang harus diperhatikan dan dicarikan solusinya sehingga
kedepannya siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam belajar. Untuk mencegah
kesulitan belajar pada materi relasi dan fungsi dan grafik fungsi yang dialami oleh
peserta didik adalah peneliti melakukan pengembangan terhadap satu bahan ajar
yang berbentuk modul dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh
Smith dan Ragan. Dengan demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pengembangan modul pembelajaran Smith dan Ragan?. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas VIII SMP N 8 Karang Baru
Kabupaten Aceh Tamiang.

Penelitian ini merupakan penelitian Reaserch and Devlopment
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dengan menggunakan subjek
dan objek penelitian, dimana dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 8 Karang Baru yang berjumlah 25 siswa sebagai subjek dari pada
penelitianitu sendiri. Instrumen yang digunakan berupa pemberian tes dalam
bentuk uraian berjumlah 5 soal, dan seluruh soal tersebut sudah dinyatakan valid
dan reliabel dan juga wawancara dengan guru. Data hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan rumus persentase, skala likert dan rating scale.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada siswa kelas
VIII SMP N 8 Karang Baru, maka hasil belajar yang di dasarkan pada dokumen
hasil belajar pada setelah menggunakan modul yang dikembangkan peneliti
mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelumnya, dan setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan peneliti dengan model
Smith dan Ragan dengan hasil belajar 20 siswa atau 80% tuntas dan hanya 5
siswa atau 20% tidak tuntas. Hasil belajar tidak hanya dilihat dari tes juga dari
hasil wawancara,



berdasarkan hasil wawancara dengan guru ternyata siswa lebih suka belajar
dengan modul yang dikembangkan peneliti dari pada buku paket yang disediakan
oleh siswa, hal ini juga dibuktikan dari data angket tanggapan siswa tentang
modul.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan. Pendidikan tidak terlepas dari suatu
proses pembelajaran. Pembelajaran yang berlangsung dalam pendidikan
diharapkan dapat berjalan dengan efektif dan benar sesuai dengan kurikulum dan
sesuai dengan tujuan yang di tetapkan. Melaksanakan proses pembelajaran yang
efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran pada umumnya tidak mudah,

dimana pembelajaran merupakan kegiatan yang saling berhubungan.

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja
atau tidak sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan
dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukanm kegiatan
belajar secara efektif dan efesien serta dengan hasil optimal.

Melaksankan proses pembelajaran pada umumnya tidak mudah
dibutuhkan guru yang mampu megelola kelas dengan baik agar dapat
menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa. Tidak dipungkiri lagi proses
belajar mengajar yang tidak nyaman akan mengakibatkan proses belajar mengajar
yang menjenuhkan dari siswa dan guru. Hal inilah yang membuat gagalnya

seorang guru mencapai tujuan pembelajaran sejalan dengan ketidakmampuan guru

! Sugihartono, dkk.(2007:81)



2
dalam mengelola kelas.? Kejenuhan belajar yang terjadi pada siswa dapat dilihat
selama proses belajar berlangsung seperti, kurangnya minat belajar siswa,
berbicara sesama teman, berpura-pura ke kamar mandi hanya untuk menghindari
rasa jenuh berada di dalam kelas.* Untuk mengatasi kejenuhan dalam proses
belajar mengajar, guru yang berperan sebagai fasiitator dan motivator harus
mampu menghadirkan situasi belajar yang menarik perhatian siswa agar minat

belajar.

Tujuan dari proses pembelajaran yang jelas dapat membantu guru dalam
menentukan materi, metode, alat atau media dan sumber dalam proses
pembelajaran. Guru harus menciptakan situasi kelas yang merangsang siswa
untuk mau melakukan kegiatan pembelajaran baik individual maupun kelompok.”
Dengan demikian kegiatan belajar akan terstruktur dan jelas sehingga proses
pembelajaran memberikan kenyamanan bagi siswa menjadi efektif dan efisien,
maka akan terpenuhi proses pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran
membutuhkan bahan ajar yang baik.> Bahan ajar yang baik harus menimbulkan
minat baca, ditulis dan dirancang untuk siswa, disusun berdasarkan pola belajar
yang fleksibel, berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi yang akan dicapai.
Bahan ajar seperti ini diharapkan dapat menjembatani komunikasi antara siswa

dan guru. Terlebih lagi pada pelajaran matematika khususnya pada materi relasi

2 Djamarah, Syaiful Bahri. 2008. Strategi Belajar Mengejar. Jakarta : Rineka Cipta. Hal 194.
Pupuh Fathurrohman dan m. Sobri Sutikno, M.Pd. 2010. Strategi Belajar Mengajar.

Bandung: Rineka Aditama. Hal 91.

* B Uno, Hamzah. 2008. Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Hal 21.

> Depdiknas,2008



3
fungsi dan grafik fungsi. Bahan ajar yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi beragam, salah satunya dengan penggunaan buku teks. Dalam matematika
penggunaan buku teks sebagai salah satu sumber belajar itu sangat penting.
Namun pada situasi ini ketersediaan buku teks yang terbatas. Hal inilah yang
terjadi di SMP N 8 Karang Baru. Buku yang ada di sekolah hanya ada satu
terbitan saja, inilah yang menjadi tidak efektifnya suatu proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru bidang studi matematika di SMP
N 8 Karang Baru, guru tersebut menjelaskan bahwa hamper semua siswa tidak
dapat belajar mandiri dengan menggunakan buku teks, guru tersebut menyadari
bahwa murid-murid disini membutuhkan sumber belajar yang lain, tidak hanya
dari buku yang ada di sekolah dan penyampaian materi melalui ceramah yang

biasa guru lakukan agar hasil belajar lebih optimal.

Berdasarkan kondisi yang ada di SMP N 8 Karang Baru, yang sekolahnya
terletak di desa dan tidak memiliki fasilitas internet sehingga perlu dilakukannya
pengembangan terhadap bahan ajar. Hal ini sejalan dengan visi-misi sekolah yang
siap melakukan pengembangan terhadap proses pengembangan terhadap proses
pembelajarannya. Namun dengan keterbatasan yang dimiliki oleh guru dan
sekolah maka proses pengembangan ini belum dapat terlaksana, sehingga guru
hanya mampu menyampaikan materi malalui sumber yang ada di sekolah yaitu

berupa buku teks.

Dalam menyikapi masalah tersebut perlu adanya upaya untuk membuat

bahan ajar sendiri yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa saat proses
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pembelajaran berlangsung. Dengan demikian dibutuhkan bahan ajar yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang
berkembang penggunaanya adalah pembelajaran modul.® Ada banyak cara dalam
melakukan pengembangan terhadap bahan ajar. Salah satunya dengan melakukan
pengembangan terhadap modul sebagai bahan ajar. Pengembangan modul dapat
dilakukan dengan banyak model, salah satunya dengan model pengembangan

Smith dan Ragan.

Berdasarkan teori perkembangan pieget bahwa usia SMP (12-15 tahun)
belum sepenuhnya dapat berfikir abstrak sehingga perlu dikenalkan pada benda —
benda konkrit. Fungsi modul adalah sebagai media pembelajaran yang menarik.
Interaksi denngan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.” Melalui pengembangan modul yang

menggunakan pendekatan kontekstual.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pengembangan bahan
ajar yang berbentuk modul dapat meningkatkan hasil belajar. Salah
satu penelitian Wena, dkk (2000) dengan judul Pengembangan Modul
Pembelajaran Dengan Metode Elaborasi Pada Matapelajaran
Kontruksi Bangunan dan Mennggammbar | Pada Jurursan
Pendidikan Teknik Bangunan, menyimpulkan bahwa pembelajaran
modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, dan
pembelajaran bermodul dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam
mengerjakan tugas — tugas pembelajaran.®

® Wena. Made. 2009. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi Aksara.
7 Istari, 2011. 58 model pembelajaran inovatif. Medan: Media Persada.
® Wena, Made. 2009. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
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Modul yang ingin kembangkan menggunakan model desain pembelajaran

Smith dan Ragan.” Dismping memperlihatkan tahapan-tahapan dasar yang
sistematis dan sesuai dengan lingkungan keadaan sekolah tersebut. Peneliti
memilih model Smith dan Ragan karena peneliti memandang bahwa model desain
pembelajaran dengan pendekatan sistem ini sesuai dengan masalah yang melatar
belakangi penelitian ini. Dengan adanya analisis lingkungan belajar, analisis
karakteristik siswa, analisis tugas pembelajaran, analisis butir tes, menentukan
strategi pembelajaran, memproduksi program pembelajaran, melaksanakan
evaluasi formatif, dan melakukan revisi program pembelajaran yang ada maka
peneliti berharap dengan model ini pengembangan modul pada materi relasi
fungsi dan grafik fungsi yang menarik , praktis dan efektif dalam meningkatkan

hasil belajar matematika siswa SMP N 8 Karang Baru.

Berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan
ajar matematika berupa modul yang diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa menjadi lebih baik . Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
“Pengembangan Modul Pembelajaran Dengan Model Smith dan Ragan Pada

Materi Relasi Fungsi dan Grafik Fungsi.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah pada

penelitian ini “ Bagaimana hasil belajar siswa melalui pengembagan modul

® Pribadi, A Benny. 2009. Model desain sistem pembelajaran. Jakarta: PT. dian rakyat.
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dengan model Smith dan ragan siswa kelas VIII SMP N 8 Karang Baru pada
materi relasi fungsi dan grafik fungsi?”

Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjadi pertanyaan -
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan pengembangan modul pembelajaran dengan model Smith dan Ragan?

2. Apakah pengembangan modul pembelajaran dengan Smith dan Ragan praktis

dan layak untuk digunakan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran matematika yang melalui pengembangan modul pembelajaran.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pengembangan modul pembelajaran dengan model Smith dan Ragan?
2. Apakah pengembangan modul pembelajaran dengan Smith dan Ragan praktis

dan layak untuk digunakan?

D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian secara umum adalah untuk mendorong guru dalam
menulis dan mengembang materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta

didik. Manfaat penelitian ini yaitu:
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a. Bagi guru : sebagai sumbangsih pilihan bahan ajar yang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar.
b. Bagi siswa : memudahkan siswa dalam memahami materi.
c. Bagi peneliti : sebagai bahan masukan untuk penelitian yang akan dilakukan

selanjutnya.

E. Defenisi Operasional

defenisi operasional menjadikan konsep yang masih bersifat abstrak
menjadi operasional yang memudahkan dalam menerjemahkan maksud dari kata —
kata yang ada pada judul yang diajukan oleh peneliti. Defenisi operasional ini juga
bisa dijadikan sebagai batasan pengertian yang dijadikan peedoman untuk
melakukan penelitian, defenisi ini dijelaskan agar pengertian yang dimaksud jelas.

1. pengembangan modul merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan
secara berurutan untuk melaksanakan sistem pembelajaran sebagai
seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis.

2. Model Smith dan Ragan mendesain sistem pembelajaran pada rancanngan
tentang strategi pembelajaran sesuai dengan analisis lingkungan belajar,
analisis karakter siswa, analisis tugas, menulis butir tes, menentukan strategi
pembelajaran, memproduksi program pembelajaran, melaksanakan evaluasi,
dan merevisi program pembelajaran.

3. Relasi Fungsi dan Grafik Fungsi
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Penyataan sebuah fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah hubungan
dari A ke B dimana tiap-tiap A memasangkan tepat satu anggota di B. Grafik
fungsi yang dimaksud disini adalah grafik fungsi dalam koordinat titik

cartesius. Koordinat cartesius terdiri dari unsur x (absis) dan y(ordinat).

F. Spesifikasi Produk

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang lebih spesifik, yaitu
berupa pengembangan modul dengan komponen — komponen sebagai berikut:

1. Sampul merupakan halaman depan yang berisikan identitas modul yang
terdiri dari judul modul, pengarang/penulis dan tahun tulisan.

2. Daftar isi memberikan gambaran tentang materi apa-apa saja yang akan
dibahas dalam modul ini.

3. Isi Materi merupakan uraian terhadap materi-materi yang ada didalam modul
tersebut.

4. Rangkuman merupakan komponen modul yang menyajikan ide — ide pokok
isi pembelajaran sebagai tinjauan ulang serta pendalaman materi yang telah
dipelajari oleh siswa.

5. Tes merupakan alat untuk mengetahui seberapa jauh sasaran Kkhusu
pembelajaran telah dicapai oleh siswa.

6. Umpan balik adalah komponen modul yang berisi informasi tentang skor

tiap-tiap item tes, rumus cara menghitung skor akhir yang dicapai, pedoman
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menentukan tingkat pencapaian sasaran belajar, serta kegiatan selanjutnya
yang akan dilakukan siswa.

7. Daftar pustaka berfungsi sebagai informasi untuk menelusuri pendalaman
mencari sumber materi.

8. Kunci jawaban berisi jawaban tes yang wajib dikerjakan oleh siswa. Kunci
jawaban berfungsi sebagai panduan siswa terhadap tes, dan umpan balik bagi
guru untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan belajarsiswa.

9. Glosarium berupakan istilah dalam modul.





